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Transformasi merupakan perubahan rupa yang mencakup 
bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya termaksud juga pada 
pembangunan. Transformasi tersebut dapat berupa fisik maupun 
non fisik. Prawirotaman merupakan salah satu daerah di 
Yogyakarta yang saat ini dikenal sebagai kampung turis, nama 
kampung turis didapatkan karena kawasan ini berfungsi sebagai 
akomodator bagi para wisatawan asing yang berkunjung ke 
Yogyakarta. Fungsi Prawirotaman terbatas sebagai kampung turis 
karena hanya sebagai akomodator pariwisata, padahal terdapat 
banyak potensi-potensi lokal yang ada di Prawirotaman yang 
dapat diangkat dan dapat merubah fungsi Prawirotaman dari 
kampung turis ke kampung wisata. Transformasi Prawirotaman 
dilakukan dengan cara memperbaiki kualitas kawasan dan 
mencari potensi-potensi lokal yang ada. Memperbaiki kualitas 
kawasan dilakukan untuk mencari solusi terhadap persoalan yang 
terkait dengan public life dan pencarian potensi dilakukan untuk 
mengangkat usaha dan komunitas lokal yang tenggelam dari 
keramaian koridor Prawirotaman. Untuk mengangkat potensi 
yang ada di sekitar Prawirotaman dapat dilakukan dengan cara 
mempertegas akses menuju ke potensi lokal tersebut sehingga 
potensi tersebut dapat terangkat dan juga dapat sebagai sarana 
untuk meningkatkan sektor ekonomi masyakarakat lokal. 
 
Kata Kunci: Transformasi, kampung wisata, kampung turis  
 
Abstract  
Transformation is a transfiguration that includes form, function, 
character, as well as the development itself. The transformation can 
be either physical or non-physical. Prawirotaman is on of the areas 
in Yogyakarta, which is currently known as a Kampung Turis 
(Tourist District). The name Kampung Turis is derived from the role 
it plays as a place to accommodate foreign tourists who visit 
Yogyakarta. The function of Prawirotaman is merely as a Kampung 
Wisata, whereas there are many local strengths in Prawirotaman 
that can be raised and changed from just as a tourist district into a 
tourist cluster. The transformation of Prawirotaman can be done by 
improving the quality of the area and looking for local potentials. 
Improving the quality of the area is done by finding solutions to 
issues related to public life and searching for potential is done by 
raising businesses and local communities that “drowned” from the 
crowded of Prawirotaman corridor. The potential around 
Prawirotaman can be improved by strengthening access to local 
potential so that it can generate the economic sector of the local 
community.  
 






Transformasi menurut kamus bahasa Indonesia 
(2008) adalah perubahan rupa yang mencakup 
bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya. 
Transformasi juga diartikan sebagai perubahan 
pembangunan yang terjadi secara terus menerus 
pada permukiman perkotaan maupun pedesaan 
yang bertujuan untuk meningkatkan nilai 
ataupun tingkat efisiensi bagi masyarakatnya 
(Doxiadis, 1968), sedangkan pembangunan itu 
sendiri merupakan bentuk dari transformasi 
ekonomi, sosial dan budaya yang dilakukan 
melalui kebijakan dan strategi yang telah disusun 
(Lindarni & Handayani, 2014). Transformasi juga 
dapat berupa perubahan secara fisik maupun 
non fisik, perubahan fisik dapat berupa 
perubahan bentuk kawasan seperti perubahan 
pemanfaatan lahan dan karakteristik jalan, 
sedangkan perubahan non fisik dapat berupa 
perubahan kependudukan, sosial dan ekonomi 
masyarakat (Lindarni & Handayani, 2014).  
 
Dalam proses perubahan atau transformasi juga 
terdapat beberapa tantangan (Maharika, 2012), 
terutama dalam transformasi suatu wilayah yang 
disebabkan oleh urbanisasi total yang sangat 
kompleks. Kendala-kendala dasar dalam proses 
transformasi tersebut antara lain adalah proses 
urbanisasi massif yang mengakibatkan suatu 
wilayah dengan status administratif desa 
menjadi kota tanpa disertai dengan perubahan 
status sosial dan ekonomi masyarakatnya. 
Setelah urbanisasi yang terjadi secara kompleks, 
tantangan berikutnya yaitu pertumbuhan 
infrastrktur yang terjadi secara formal maupun 
informal diikuti oleh informalisasi kota dan 
semakin tingginya mobilitas dan migrasi 
penduduk.  
 
Transformasi yang terjadi dalam lingkup 
perkotaan pada saat ini cinderung mengarah 
pada transformasi secara fisik kota seperti 
perubahan terhadap pemanfaatan lahan, 
karakteristik bangunan dan perubahan 
karakteristik jalan. Perubahan-perubahan ini 
terjadi seiring dengan perkembangan aktivitas-
aktivitas para penggunanya. Selain faktor fisik 
spasial transformasi kependudukan dan 
transformasi sosial ekonomi juga menjadi faktor 
yang berpengaruh dalam proses transformasi 
kota (Lindarni & Handayani, 2014). Transformasi 
sosial berkaitan dengan pola perilaku 
masyarakat, organisasi lapisan sosial dan 
kekuasaan yang berlaku, sedangkan transformasi 
ekonomi berkaitan dengan pekerjaan 
masyarakat, pendapatam, pengeluaran dan 
kemampuan menabung masyarakat (Pawitro, 
2017).  
 
Untuk mendukung proses transformasi pada 
wilayah perkotaan, maka faktor-faktor 
pendukung dari transformasi tersebut harus 
dikembangkan agar dapat menjadi potensi bagi 
wilayah tersebut. Seperti halnya transformasi 
fisik spasial yang mencakup pemanfaatan lahan, 
karakteristik sarana prasarana dan karakteristik 
bangunan yang harus diperhatikan agar dapat 
menunjang aktivitas-aktivitas yang dapat terjadi 
pada wilayah tersebut. Transformasi 
kependudukan yang mencakup peningkatan 
jumlah dan kepadatan penduduk dan 
transformasi sosial ekonomi yang mencakup 
nilai sosial, organisasi-organisasi masyarakat, 
interaksi sosial yang terjadi, mata pencaharain 
dan kemampuan untuk menabung (Lindarni & 
Handayani, 2014). 
 
KAMPUNG WISATA  
 
Kampung wisata adalah tempat tinggal dari 
sekelompok kecil wisatawan yang tinggal dalam 
kawasan yang memiliki suasana tradisional dan 
pada umumnya para wisatawan belajar 
mengenai kehidupan lingkungan setempat, baik 
itu dari segi kehidupan sosialnya, budaya, adat-
istiadat, keseharian dan arsitekturalnya 
(Inskeep, 1991). Kampung wisata merupakan 
perpaduan dari atraksi, akomodasi dan fasilitas-
fasilitas yang disajikan dalam suatu struktur 
kehidupan masyarakat dan terdapat wisatawan 
yang tinggal berdekatan dengan nilai tradisional 
daerah tersebut dan bertujuan untuk 
mempelajari kehidupan masyarakatnya (Istoc & 
Manuela, 2012). Budaya-budaya dalam 
masyarakat dan komuniatas yang mencakup 
kehidupan sehari-hari, perkembangan 
masyarakat, identitas masyarakat dan kekayaan 
ketrampilan masyarakat untuk meningkatkan 
nilai ekonomi dan sosial kawasannya disebut 
dengan istilah living culture (Lenzerini, 2011).  
 
Untuk meningkatkan potensi pariwisata, maka 
potensi-potensi yang ada harus ditingkatkan 
dengan baik. Hal ini bertujuan agar potensi 
potensi pariwisata yang belum dioptimalkan juga 
memiliki peluang dalam perkembangannya dan 
dapat berpartisipasi aktif untuk membentuk pola 
kawasan pariwisata. Dalam peningkatan sektor 
pariwisata tentunya tidak terlepas dari faktor 
ketersediaan dan juga permintaan atau 
kelompok suplai dan kelompok pasar (Gunn dan 
Var, 2002). Kelompok pasar merupakan populasi 




kelompok suplai terdiri dari lima macam 
komponen yang bergantung pada kawasan 
wisata, di antaranya adalah atraksi, transportasi, 
pelayanan, promosi dan informasi. Keseluruhan 
elemen baik kelompok pasar maupun suplai 
harus memiliki keterkaitan satu dengan lainnya.  
 
a. Akses terhadap atraksi  
Akses merupakan komponen utama dalam 
bidang pariwisata, kesuksesan industri 
pariwisata bergantung pada akses menuju 
atraksi dan juga kemampuan atraksi tersebut 
untuk menarik wisatawan. Interaksi sosial, 
aktivitas keseharian masyarakat dan tradisi 
masyarakat dapat menjadi suatu hal yang 
menarik bagi wisatawan. Potensi-potensi lokal 
tersebut dapat dikembangkan sebagai atraksi 
yang dapat menarik wisatawan.  
 
b. Akses terhadap transportasi  
Aspek transportasi pada kawasan pariwisata 
digunakan untuk menghubungkan para 
wisatawan menuju potensi-potensi pariwisata 
yang ada. Transportasi juga tidak hanya sebagai 
moda penghubung saja, melainkan transportasi 
juga dapat berfungsi sebagai atraksi dari 
serangkaian bagian industri pada kawasan 
wisata tersebut (Robbins dan Dickinson, 2008). 
Bentuk-bentuk moda transportasi tidak hanya 
terbatas pada kendaraan bermotor saja, namum 
dapat menggunakan moda lainnya seperti 
menggunakan moda transportasi yang dapat 
menggambarkan ciri khas daerahnya. 
 
c. Akses terhadap pelayanan  
Akomodasi, fasilitas pelayanan dan sarana dan 
prasarana merupakan tiga kelompok besar yang 
terkait dalam aspek pelayanan pada industri 
pariwisata. Aspek pelayanan ini juga dapat 
berkontribusi untuk meningkatkan ekonomi 
daerahnya, yaitu dengan cara masyarakat lokal 
diikut sertakan dalam menyediakan akomodasi 
dan fasilitas fasilitas bagi para wisatawan.  
 
d. Akses terhadap promosi dan informasi  
Aspek ini merupakan bagian untuk menyebarkan 
segala macam informasi mengenai industri 
pariwisata pada kawasan tersebut. Penyebaran 
informasi diberikan kepada masyarakat maupun 
pihak-pihak yang dapat memberikan kontribusi 
pada industri pariwisata maupun produk wisata 
yang ada. Peningkatan kualitas kawasan wisata 
juga bergantung pada akses informasi yang 
dimiliki, hal ini dikarenakan akses pada 
informasi dapat juga digunakan sebagai penarik 
investor untuk berperan dalam penanaman 
modal, pembukaan tempat usaha maupun 
dengan pengembangan kawasannya sehingga 
adanya kemungkinan peningkatan nilai ekonomi 
pada kawasannya.  
 
PRAWIROTAMAN SEBAGAI KAMPUNG TURIS  
 
Prawirotaman dikenal sebagai tempat untuk 
mengakomodasi para wisatawan asing maupun 
wisatawan domestic yang berada di Yogyakarta. 
Fungsi Prawirotaman sebagai akomodator 
pariwisata hanya terbatas pada fungsi restoran, 
café dan penginapan sehingga aktivitas-aktivitas 
yang terjadi di koridor jalan Prawirotaman 
sangat terbatas.  
  
Gambar 1 Fungsi Ruang Koridor Prawirotaman 
  
Aktivitas yang terbatas ini disebabkan oleh 
keadaan fisik dan visual interior bangunan yang 
lebih menarik sehingga para pengunjung lebih 
tertarik untuk beraktivitas di dalam ruangan 
selain itu juga kondisi koridor jalan 
Prawirotaman dan sekitarnya tergolong tidak 
ramah bagi pejalan kaki, hal tersebut 
mengakibatkan fungsi utama koridor jalan 
Prawirotaman hanya sebagai jalur penghubung 


































Gambar 2 Kondisi Eksisting Koridor 
Prawirotaman 
  
Hal tersebut juga mempengaruhi pola 
pergerakan para pejalan kaki yang berada di 
sekitar koridor Prawirotaman dan sekitarnya, 
pola pergerakan pejalan kaki pada koridor 
Prawirotaman juga sangat terbatas, hanya terjadi 
pergerakan dari penginapan ke restoran atau 
dari penginapan ke penyedia jasa yang ada di 
sekitarnya. Tidak adanya ruang transisi antara 
bangunan dengan jalan yang dapat dimanfaatkan 
untuk menampung ragam aktivitas, tidak adanya 
penataan parkir dan juga tidak adanya penataan 
elemen street furniture juga mengakibatkan 
sedikitnya minat para pengguna untuk 
beraktivitas di luar ruangan khususnya di 
koridor Prawirotaman.  
 
Fungsi bangunan yang ada di koridor 
Prawirotaman mempengaruhi ragam aktivitas 
luar ruangan yang terjadi di sepanjang koridor 
Prawirotaman. Aktivitas yang terjadi di koridor 
Jalan Prawirotaman dapat dikategorikan menjadi 
3 macam aktivitas luar ruangan (Gehl, 2010). 
Ketiga aktivitas tersebut adalah necessary 
activity, optional activity dan social activity. 
Necessary activity merupakan aktivitas luar 
ruangan yang pasti terjadi dalam kondisi cuaca 
apapun, optional activity merupakan aktivitas 
luar ruangan yang terjadi jika kondisi fisik 
lingkungan dan cuaca yang mendukung dan 
social activity merupakan aktivitas yang dapat 
terjadi diantara necessary activity maupun 
optional activity, social activity tidak bergantung 
terhadap kondisi fisik lingkungan maupun cuaca. 
Tiga aktivitas luar ruangan yang terjadi di 
koridor Prawirotaman adalah sebagai berikut:  
 
































Tidak adanya ruang transisi dan tidak adanya 
penataan elemen street furniture pada koridor 
Prawirotaman juga mengakibatkan sedikitnya 
ragam aktivitas luar ruangan yang terjadi di 
koridor Prawirotaman. Untuk meningkatkan 
ragam aktivitas luar ruangan pada koridor 
Prawirotaman, maka kondisi fisik lingkungan 
harus diperbaiki dan juga menemukan potensi-
potensi lain yang berada di sekitar koridor 
Prawirotaman agar pola pergerakan para pejalan 
kaki tidak hanya terbatas pada penginapan-
restoran, penginapan-penunjang namun juga 
dapat menyebar ke potensi-potensi yang ada di 
sekitar koridor Prawirotaman.  
 
Untuk memperbaiki kondisi fisik lingkungan, 
maka dibutuhkan pandangan dan penilaian 
masyarakat terkait dengan kualitas koridor 
Prawirotaman, penilaian dilakukan dengan 
menggunakan 12 kriteria yang dikemukakan 
oleh Gehl pada tahun 2010, 12 kriteria tersebut 
merupakan kriteria untuk menciptakan ruang 
yang baik bagi para pejalan kaki. Menurut hasil 
observasi dan penilaian kawasan dari para 
pengunjung yang ada di Prawirotaman, maka 
didapatkan bahwa kondisi fisik dari koridor 
Prawirotaman dalam kategori sangat buruk. 
Kondisi fisik yang masih sangat buruk di koridor 
Prawirotaman meliputi aspek perlindungan, 
kenyamanan dan kesempatan untuk menikmati 
kawasannya. Secara umum aspek perlindungan 
yang masih kurang di koridor Prawirotaman 
adalah perlindungan terhadap para pejalan kaki 
terhadap bahaya dari kendaraan bermotor dan 
perlindungan terhadap pengalaman sensori dari 
iklim mikro seperti perlindungan terhadap angin, 
hujan, panas, polusi dan kebisingan. Aspek 
kenyamanan yang masih kurang pada koridor 
Prawirotaman antara lain adalah tidak adanya 
ruang yang baik bagi para pejalan kaki, koridor 
jalan yang tidak dilengkapi dengan area duduk, 
koridor jalan yang kurang interaktif bagi para 
pejalan kaki, visual kawasan yang kurang baik 
dan tidak adanya elemen street furniture yang 
dapat mendukung ragam aktivitas. Tidak adanya 
kesempatan untuk menikmati iklim mikro, 
koridor jalan yang belum didesain dengan baik, 
muka bangunan yang masih terkesan berantakan 




minimnya aktivitas pada luar ruang karena para 
penggunanya tidak bisa menikmati kawasannya 
sehingga memilih untuk beraktivitas di dalam 
ruangan. Berdasarkan hasil analisis dan 
observasi yang telah dilakukan, maka ditemukan 
bahwa minimnya aktivitas luar ruangan yang 
dilakukan para pengunjung pada koridor 
Prawirotaman disebabkan oleh kualitas koridor 
Prawirotaman yang masih sangat buruk dan 
tidak ramah terhadap pejalan kaki.   
 
Selain permasalahan terkait dengan kualitas 
lingkungan, Prawirotaman memiliki potensi-
potensi lokal yang tersebar di sekitar koridor 
Prawirotaman, potensi lokal ini dapat 
dimanfaatkan untuk membuat pola berjalan kaki 
yang baru dan juga atraksi baru bagi para 
pengunjung Prawirotaman. Potensi lokal yang 
ada di Prawirotaman pada saat ini tidak 
mendapat perhatian lebih karena akses yang 
tidak terhubung dari koridor Prawirotaman, 
sehingga para konsumen dari potensi tersebut 
hanya warga sekitar Prawirotaman. Potensi-
potensi yang ada antaralain adalah rumah batik 
Ciptoning, kuliner lokal, paguyuban becak, klub 
keroncong, art shop, pasar Prawirotaman, klub 




           Gambar 3 Potensi Lokal di Prawirotaman 
  
 
TRANSFORMASI PRAWIROTAMAN SEBAGAI 
KAMPUNG WISATA  
 
Koridor jalan Prawirotaman yang saat ini dikenal 
sebagai kampung turis sebaiknya tidak hanya 
berfungsi sebagai akomodator pariwisata saja, 
namun juga dapat menjadi salah satu atraksi 
pariwisata yang baru di Yogyakarta. Fungsi 
koridor Prawirotaman mulanya merupakan 
kawasan produsen batik di Yogyakarta, namun 
pada saat ini koridor Prawirotaman beralih 
fungsi menjadi kawasan industri. fenomena 
kampung kota yang terjadi mengakibatkan 
transformasi kepadatan penduduk di 
Prawirotaman dan berakibat pada berkurangnya 
ruang publik pada koridor Prawirotaman yang 
merupakan faktor penunjang dari 
keberlangsungan kampung kota tersebut.  
 
Untuk mentransformasi Prawirotaman sebgai 
Kampung Wisata maka diperlukan beberapa 
strategi, beberapa diantaranya adalah:  
 
a. Mempertegas akses  
 
Mempertegas akses dari koridor utama 
Prawirotaman ke koridor-koridor lainnya. 
Mempertegas akses dilakukan dengan 
pertegasan akses secara fisik, visual dan mental. 
Mempertegas akses secara fisik dilakukan 
dengan cara menambahkan sarana 
penyebrangan jalan untuk memudahkan para 
pejalan kaki melintas dari jalan Prawirotaman ke 
Tirtodipuran, mempertegas akses juga dilakukan 
dengan menyamakan tekstur jalan yang 
berhubungan langsung dengan jalan 
Prawirotaman. Mempertegas akses secara visual 
dan mental dilakukan dengan cara merancang 
koridor jalan dengan aksis visual berupa 
penataan vegetasi maupun penataan street 
furniture yang menerus hingga koridor jalan 
yang bersinggungan dengan koridor 
Prawirotaman sehingga aktivitas-aktivitas tidak 
hanya berpusat di koridor Prawirotaman.  
 
b. Koridor yang mengutamakan pejalan kaki  
 
Saat ini koridor Prawirotaman hanya digunakan 
sebagai jalur penghubung bagi kendaraan 
bermotor saja, sehingga sangat sedikit terjadi 
ragam aktivitas luar ruangan. Untuk 
meningkatkan public life pada koridor 
Prawirotaman dilakukan dengan cara mengubah 
fungsi koridor jalan, yang mulanya hanya 
berfungsi sebagai penghubung kendaraan 
bermotor menjadi tempat untuk beraktivitas 
para pengunjung Prawirotaman. Konsep shared 
street dugunakan untuk mendukung perubahan 
fungsi pada koridor Prawirotaman. Konsep 
shared street diajukan untuk memberikan porsi 
ruang yang lebih pada koridor jalan bagi para 
pejalan kaki, selain itu juga konsep shared street 
ini juga bertujuan untuk memperlambat laju 
kendaraan yang melewati koridor Prawirotaman 
sehingga koridor Prawirotaman dapat lebih 
bersahabat bagi para pejalan kaki.  
 
c. Menghubungkan potensi  
 
Untuk menjadikan Prawirotaman menjadi 
kampung wisata, maka perlu diketahui potensi-




Prawirotaman dan juga menghubungkan potensi 
lokal tersebut dengan koridor Prawirotaman, 
menghubungkan potensi tersebut dapat 
dilakukan dengan cara mempertegas akses dan 
membuat akses secara visual kearah potensi 
tersebut. Hal ini bertujuan untuk 
menghubungkan koridor jalan Prawirotaman 
dengan koridor-koridor jalan yang berada di 
sekitarnya dan mengubungkan koridor 
Prawirotaman dengan potensi lokal yang pada 
saat ini seakan “tenggelam” dari keramaian 
koridor Prawirotaman. Potensi-potensi lokal 
yang ada bukan hanya dari sektor penyedia jasa 
namun juga tradisi dan aktivitas sehari-hari 
masyarakat Prawirotaman. Potensi lokal yang 
ada di Prawirotaman yang dapat menjadi atraksi 
pada kawasan Prawirotaman adalah sebagai 
berikut :   
- Paguyuban becak Prawirotaman  
Paguyuban becak Prawirotaman merupakan 
perkumpulan para warga Prawirotaman 
yang berprofesi sebagai pengayuh becak, 
para pengayuh becak ini pada umumnya 
berinteraksi langsung dengan para 
wisatawan khususnya wisatawan asing. 
Pada umumnya wisatawan asing tersebut 
sering bertanya kepada pengayuh becak 
mengenai tradisi-tradisi dan aktivitas sehari-
hari masyarakat Prawirotaman, hal tersebut 
yang menjadikan para pengayuh becak di 
Prawirotaman dapat berbicara dengan 
bahasa Inggris.  
- Rumah batik Ciptoning  
Rumah batik Ciptoning merupakan salah 
satu rumah batik tertua yang ada di 
Prawirotaman, keberadaan rumah batik ini 
berada di luar koridor utama Prawirotaman, 
para wisatawan yang ada di Prawirotaman 
tidak banyak yang mengunjungi Rumah batik 
Ciptoning, hal ini dikarenakan akses 
terhadap informasi dan juga tidak ada 
kejelasan akses dari koridor Prawirotaman 
menuju ke Rumah batik Ciptoning.  
- Toko batik dan art shop  
Toko batik dan art shop terdapat di koridor 
Prawirotaman namun jumlahnya lebih 
sedikit dibandingkan dengan keberadaannya 
di koridor Jalan Tirtodipuran. Keberadaan 
toko batik dan juga art shop yang ada di 
koridor Prawirotaman cinderung terabaikan 
karena kondisi toko batik dan art shop yang 
relative kecil dan juga pola pergerakan 
pejalan kaki yang pada umumnya monoton 
hanya dari penginapan ke restoran atau café 
di sekitarnya. Toko batik dan art shop yang 
terdapat di koridor Jalan Tirtodipuran juga 
sedikit terabaikan keberadaannya, hal ini 
juga dikarenakan terputusnya akses secara 
visual dari koridor Prawirotaman.  
- Kuliner lokal  
Terdapat beberapa titik kuliner-kuliner lokal 
(informal) pada koridor Prawirotaman dan 
sekitarnya, diantaranya adalah angkringan, 
soto, mie ayam, pecel dan sebagainya. 
Keberadaan kuliner lokal yang berada tepat 
di koridor Jalan Prawirotaman dapat dengan 
mudah dijangkau oleh para wisatawan 
sedangkan kuliner lokal yang berada di gang-
gang di sekitar Prawirotaman tidak 
terjangkau oleh para wisatawan dan hanya 
melayani penduduk lokal saja.  
- Klub sepeda onthel  
Klub ini merupakan perkumpulan dari warga 
Prawirotaman yang memiliki sepeda onthel, 
tidak ada aktivitas rutin yang dilakukan oleh 
klub ini, namun klub ini turut berperan aktif 
mengikuti festival yang ada di Yogyakarta 
dan juga beberapa festival yang di adakan di 
Prawirotaman turut mengundang klub ini 
dan hal tersebut cukup menarik perhatian 
para wisatawan.  
- Klub keroncong dan campur sari  
Sama hal nya dengan klub sepeda onthel, 
klub ini tidak memiliki aktivitas rutin yang 
dilakukan oleh klub ini, jadwal latihan yang 
dilakukan juga bergantung dengan event-















Pada gang-gang yang bersinggungan langsung 
dengan koridor Prawirotaman juga ikut ditata 
agar potensi yang ada di dalamnya dapat 
terangkat dan juga mendapat perhatian lebih 
dari para wisatawan. Aspek akses ini secara tidak 
langsung juga berkaitan dengan konektivitas 
kawasan, dengan memperjelas akses dari koridor 
Prawirotaman ke potensi-potensi yang tersebar 
di sekitarnya, secara langsung juga berpengaruh 
terhadap konektivitas kawasan, baik itu dari segi 
pejalan kaki juga dari segi kendaraan bermotor. 
Setelah akses utama terbentuk, strategi 
berikutnya merupakan peningkatkan aspek 
pelayanan yang ada dengan melibatkan 
masyarakat lokal. Dengan adanya akses ke 
potensi-potensi yang ada diharapkan pelayanan 
yang diberikan oleh masyarakat lokal dapat terus 
meningkat sesuai dengan permintaan 
pariwisatanya.  
 
a. Menciptakan ruang yang dapat menampung 
ragam aktivitas  
 
Menciptakan ruang yang dapat menampung 
ragam aktivitas dapat dilakukan dengan cara 
memperbaiki kualitas ruang dari koridor 
Prawirotaman, memperbaiki kualitas ruang 
dilakukan dengan cara menambah street 
furniture untuk menunjang aktivitas pada 
kawasan, menambah elemen vegetasi untuk 
memberikan kenyamanan dalam aspek iklim 
mikro, memberikan ruang untuk anak-anak 
berekspresi dan memberikan ruang bagi klub 
music lokal maupun street performance untuk 
menunjukkan kemampuan di koridor 
Prawirotaman. 
 
b. Bangunan yang berorientasi pada jalan  
 
Membuat bangunan yang berorientasi pada jalan 
dengan cara membuka muka bangunan pada 
lantai pertama, kondisi ini juga didukung dengan 
fungsi kawasan sebagai kawasan industri yang 
didominasi oleh bangunan dengan fungsi 
penginapan dan restoran. Selain membuka muka 
bangunan pada lantai pertama bangunan, 
bangunan yang berorientasi pada jalan juga 
dapat dilakukan dengan cara memperluas 
furniture bangunan terutama dengan fungsi 
restoran atau café hingga ke sisi jalan yang 
berbatasan dengan bangunan tersebut, sehingga 
keberlangsungan hidup dari koridor jalan 
tersebut dapat terus berlangsung.  
 
c. Memaksimalkan waktu penggunaan 
kawasan  
 
Memaksimalkan penggunaan waktu kawasan 
dilakukan dengan tujuan untuk meratakan waktu 
penggunaan kawasan, saat ini koridor 
Prawirotaman terbagi menjadi dua bagian, sisi 
timur hidup pada pagi hingga siang hari dan pada 
sisi barat hidup pada sore hingga malam hari. 
Ketimpangan penggunaan kawasan berdampak 
pada aktivitas-aktivitas yang terjadi di sepanjang 
koridor Prawirotaman, tidak banyak aktivitas 
pada pagi hari di sisi barat dan tidak banyak 
aktivitas yang terjadi pada sisi timur menjadikan 
area rea tersebut sepi pada jam tertentu. Dengan 
memaksimalkan waktu penggunaan kawasan 
dan juga koridor jalan yang ramah terhadap 
pejalan kaki maka akan meningkatkan ragam 
aktivitas luar ruangan yang terjadi di sepanjang 




Berdasarkan dari hasil analisis dan strategi-
strategi yang dikemukakan, maka untuk 
mengubah Prawirotaman dari kampung turis 
menjadi kampung wisata diperlukan keberadaan 
potensi-potensi lokal yang dapat memberikan 
citra baru bagi Prawirotaman. Untuk 
mengangkat potensi-potensi lokal yang ada di 
Prawirotaman dilakukan dengan cara 
mempertegas akses menuju potensi tersebut, 
dengan mempertegas akses menuju potensi 
tersebut maka terbentuklah konektivitas dari 
koridor jalan Prawirotaman ke potensi tersebut, 
dengan terbentuknya konektivitas baru maka 
akan menciptakan pola pergerakan pejalan kaki 
yang baru dan juga mendorong warga lokal 
untuk menciptakan potensi-potensi baru lainnya 
di sekitar koridor Prawirotaman. Dengan 
mempertegas akses dan juga konektivitas pada 
koridor Prawirotaman dan sekitarnya dapat 
mengangkat potensi-potensi lokal yang ada dan 
menciptakan koridor jalan yang berorientasi 
pada public life yang dapat mengngkat potensi 
lokal yang ada dan juga dapat meningkatkan 
ruang koridor menjadi ruang yang hidup dengan 
adanya interaksi antara para wisatawan dengan 
penduduk lokal, dan yang terpenting adalah 
dengan mempertegas akses, konektivitas, 
mengangkat potensi lokal, mengangkat tradisi 
lokal, aktivitas keseharian masyrakat 
Prawirotaman dan koridor jalan yang 
berorientasi pada public life pada koridor jalan 
dapat sebagai sarana untuk mendongkrak roda 
perekonomian masyarakat lokal.  
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